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ABSTRAK 

Tujuan dari program pelatihan penulisan metode penelitian kuantitatif statistik ini adalah untuk 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan mahasiswa dalam menerapkan metodologi penelitian 

kuantitatif secara akurat. Kurikulum pelatihan ini membahas permasalahan umum yang sering 

dihadapi mahasiswa, khususnya dalam menyusun kerangka penelitian, mengelola data statistik, dan 

mengorganisasi bagian metodologi secara logis. Pelatihan yang dilaksanakan di Perpustakaan 

Daerah Pangkajene, Kabupaten Sidenreng Rappang ini diikuti oleh mahasiswa dari berbagai disiplin 

ilmu yang sedang mempersiapkan atau melaksanakan penelitian akademik. Melalui pendekatan 

lintas disiplin, pelatihan ini memberikan wawasan praktis mengenai perumusan variabel, strategi 

pengambilan sampel, pengolahan data statistik dasar, serta pemilihan metode analisis yang sesuai. 

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa para peserta mampu menyusun metodologi penelitian yang 

lebih sistematis dan didukung oleh pendekatan empiris. Pelatihan ini diharapkan dapat berperan 

penting dalam membangun budaya riset yang kuat dan inklusif di lingkungan pendidikan tinggi. 

 

Kata kunci: Metodologi Kuantitatif, Pelatihan Penelitian, Statistik Dasar, Kemampuan Akademik, 

Budaya Riset 

 

ABSTRCT 

The purpose of this training program on writing quantitative statistical research methods was to 

improve students' comprehension and proficiency in accurately applying quantitative research 

methodology. The curriculum tackles typical problems that students encounter, especially when it 

comes to creating research frameworks, handling statistical data, and rationally organizing the 

methodology section. Students from a variety of disciplines who were getting ready for or carrying 

out academic research participated in the training, which was held at the Pangkajene Regional 

Library in Sidenreng Rappang Regency. The training offered useful insights into creating variables, 

sampling strategies, basic statistical data processing, and choosing suitable analysis methods 

through an interdisciplinary approach. The results demonstrated that participants were better able 

to create more methodical and empirically supported research methodologies. It is anticipated that 

this training will play a major role in building a robust and welcoming research culture in higher 

education. 
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Penelitian ilmiah merupakan salah satu fondasi utama dalam pengembangan ilmu pengetahuan 

di perguruan tinggi. Bagi mahasiswa, kemampuan untuk melakukan penelitian secara tepat 

merupakan aspek mendasar dalam kegiatan akademik, terutama karena menjadi syarat dalam 

penulisan skripsi atau tugas akhir. Salah satu tantangan terbesar bagi sebagian besar mahasiswa 

adalah memahami dan menerapkan metodologi penelitian kuantitatif, khususnya dalam penulisan 

bab metode dan pelaksanaan analisis statistik yang sesuai. Metodologi kuantitatif menuntut ketelitian 

dalam merumuskan variabel, mengukur data, serta memilih metode analisis statistik yang tepat. 

Namun dalam praktiknya, banyak mahasiswa belum mampu merancang kerangka metodologi 

penelitian dengan baik, mengolah data secara tepat, dan menginterpretasikan hasilnya secara logis. 

Kegagalan ini sebagian besar disebabkan oleh kurangnya orientasi praktis dalam penulisan 

metodologi dan penggunaan instrumen statistik dasar. 

Sebagai Bentuk  Tindakan nyata  Dalam membantu peningkatan kapasitas riset mahasiswa,  

Program pengabdian kepada masyarakat ini  Dilatarbelakangi oleh kebutuhan  Penelitian yang 

dihadapi mahasiswa,  Khususnya dalam menghadapi tantangan akademik saat menyusun tugas akhir 

berbasis penelitian penelitian kuantitatif. Minimnya pemahaman terhadap struktur metodologi 

penelitian, memilih pendekatan yang sesuai, serta kemampuan dasar dalam analisis statistik sering 

kali menjadi hambatan dalam menghasilkan karya tulis yang berkualitas. Pelatihan ini dilaksanakan 

di perpustakaan daerah pangkajene, kabupaten sidenreng rappang, yang dipilih sebagai tempat yang 

nyaman karena memiliki fungsi tidak hanya sebagai pusat informasi, tetapi juga sebagai ruang 

alternatif dan peningkatan kapasitas akademik masyarakat yang telah ditegaskan dalam berbagai 

pembelajaran, yang mempelihatkan bahwa lingkungan literasi di luar sekolah bisa meningkatkan 

akses terhadap informasi dan mendorong pembelajaran sepanjang hidup. Selain itu, melibatkan 

perpustakaan dalam kegiatan pengabdian masyarakat juga memperkuat hubungan antara perguruan 

tinggi dan lembaga layanan publik dalam mendorong budaya riset yang inklusif. 

Pelatihan ini ditujukan kepada masyarakat dari berbagai latar belakang yang sedang 

merencanakan, melaksanakan dan mempersiapkan penelitian mereka. Pelatih ini Bertujuan untuk 

membantu mahasiswa untuk memahami penggunaan teknik kuantitatif diberbagai bidang. (Creswell 

& J. David Creswell, 2018) mengatakan bahwa memahai metodologi penelitian adalah sesuatu yang 

sangat penting. (Sugiyono, 2013) mengatakan bahwa mempelajari metode penelitian kuantitatif 

memungkinkan orang untuk berfikit secara kritis dan analitis. Beberapa teknik ini telah digunakan 

secara efektif dalam berbaga penelitian seperti perbaikan sistem absensi pegawai, dan pengembangan 

pariwisata lokal di kampung susu enrekang(Baharuddin et al., 2025; Haq et al., 2023; Haq, Asrini, 

et al., 2024; Haq, Kamaruddin, et al., 2024; Haq & Nur, 2024; Haq1 et al., 2024). Tujuan utama 

program ini adalah untuk memberi mahasiswa kemampuan untuk membuat metodologi penelitian, 

menginterpretasikan data statistik, serta menjelaskan komponen metodologi secara logis dan 

sederhana. 

Metode penelitian kuantitatif merupakan pendekatan ilmiah untuk mengukur fenomena sosial 

melalui data numerik dan analisis statistis (Sugiyono, 2013). Pada tingkat perguruan tinggi, 

penguasaan terhadap metode ini sangat diperlukan karena sebagian besar topik penelitian mahasiswa 

membutuhkan data kuantitatif guna menghasilkan temuan yang objektif dan dapat diuji. Namun, 

mahasiswa cenderung mengalami kesulitan besar dalam mempelajari cara menyusun metodologi 

kuantitatif—mulai dari merumuskan variabel, menyusun instrumen, hingga menganalisis data 

statistik (Daniel & Taneo, 2019; Studi Bimbingan dan Koseling Univeristas PGRI Banyuwangi 

Miftahul Arifin, 2021).Struktur bagian metodologi dalam karya ilmiah menuntut kejelasan yang 

sistematis, penggunaan istilah teknis yang tepat, serta pemahaman yang benar terhadap teknik 

analisis data. Setiap penelitian yang baik harus mencantumkan metode yang relevan dan sah secara 

akademik (Creswell & J. David Creswell, 2018).Namun, kompetensi dalam penggunaan analisis 

statistik juga menjadi tantangan tersendiri, terutama bagi mahasiswa yang belum terbiasa 

menggunakan perangkat lunak statistik dasar seperti SPSS, Excel, atau perangkat lunak berbasis 

open-source. 

Selain organisasi struktur dan ketepatan istilah, pemahaman mahasiswa terhadap jenis uji 

statistik yang sesuai dengan jenis data dan rumusan masalah juga menjadi salah satu penentu 

keberhasilan penelitian kuantitatif. Banyak mahasiswa masih belum mampu membedakan antara uji 

parametrik dan non-parametrik, serta belum memahami kapan uji seperti regresi linier, korelasi 
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Pearson, atau uji t dapat digunakan secara tepat. Studi yang dilakukan oleh (Matematika & Sunan 

Kalijaga Yogyakarta Jl Marsda Adisucipto Yogyakarta, 2019; Permata et al., 2023; Studi Bimbingan 

dan Koseling Univeristas PGRI Banyuwangi Miftahul Arifin, 2021) dalam Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Matematika menunjukkan bahwa pemahaman konsep dasar statistik memiliki hubungan langsung 

dengan kemampuan mahasiswa dalam melakukan analisis data penelitian. Hal ini menunjukkan 

perlunya pemahaman teori statistik sebelum mengaplikasikannya melalui perangkat lunak. 

Lebih lanjut, penggunaan perangkat lunak statistik seperti SPSS atau Excel umumnya hanya 

dipahami secara teknis, tanpa memahami logika atau filosofi statistik yang mendasarinya. Mahasiswa 

cenderung mengikuti langkah-langkah pemrosesan data secara mekanis tanpa benar-benar 

memahami makna dari output yang dihasilkan.  (Supriyatin & Syafa’atun, 2025; Tapo & Rudhito, 

2025) dalam Jurnal Pendidikan dan Pengajaran menyatakan bahwa pelatihan statistik yang hanya 

menekankan penggunaan perangkat lunak tanpa memberikan pemahaman konseptual justru dapat 

menghambat kemampuan dalam menginterpretasi hasil analisis secara kritis dan akademik. Oleh 

karena itu, pendekatan konseptual perlu diintegrasikan ke dalam seluruh modul pelatihan statistik. 

Penguatan literasi statistik di kalangan mahasiswa tidak hanya penting untuk mendukung penulisan 

skripsi, tetapi juga untuk membekali mereka menghadapi tantangan penelitian dan profesional yang 

berbasis data. Penelitian yang dilakukan oleh (Barus, 2022) dalam Indonesian Journal of Educational 

Research and Review menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengikuti pelatihan statistik formal 

mengalami peningkatan signifikan dalam kepercayaan diri akademik serta kualitas penulisan ilmiah. 

Dengan demikian, pelatihan keterampilan penulisan metode kuantitatif tidak hanya menjawab 

kebutuhan akademik, tetapi juga membangun landasan kompetensi profesional jangka 

panjang(Alkamel & Alwagieh, 2024). Pelatihan menjadi salah satu solusi paling menjanjikan untuk 

menjembatani kesenjangan kompetensi ini. Suparman (2018) menyatakan bahwa pelatihan berbasis 

praktik sangat tepat untuk meningkatkan pengetahuan peserta, khususnya dalam aspek teknis seperti 

metodologi penelitian dan statistik. Format pelatihan yang interaktif juga memfasilitasi pembelajaran 

aktif, memperkuat konsolidasi pengetahuan, serta membangun rasa percaya diri dalam penulisan 

karya ilmiah. 

 

METODE PELAKSANAAN 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif dan berbasis 

workshop, yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam penulisan metode 

penelitian kuantitatif statistik. Pelatihan ini diselenggarakan di Perpustakaan Daerah Pangkajene, 

Kabupaten Sidenreng Rappang, yang dipilih karena lokasinya yang strategis serta tersedianya 

fasilitas yang memadai untuk kegiatan diskusi dan pelatihan. Tahapan pelaksanaan dimulai dari fase 

persiapan yang mencakup identifikasi kebutuhan peserta, koordinasi dengan pihak perpustakaan, dan 

penyusunan materi pelatihan. Materi tersebut mencakup pengenalan metode penelitian kuantitatif, 

penulisan bagian metodologi, dan dasar-dasar analisis statistik. Tim pengabdi juga menyiapkan 

modul pelatihan, perangkat lunak pendukung seperti Microsoft Excel atau SPSS, serta alat bantu 

presentasi. 

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan dilakukan dalam bentuk workshop intensif selama satu hari. 

Pelatihan terdiri atas beberapa sesi, dimulai dari gambaran umum tentang dasar-dasar metode 

penelitian kuantitatif, praktik penyusunan rumusan masalah dan hipotesis, pengenalan penerapan 

analisis data statistik sederhana, hingga latihan penulisan bagian metodologi dalam proposal atau 

laporan penelitian. Setiap sesi disertai dengan diskusi dan sesi tanya jawab untuk memastikan 

pemahaman peserta. Peserta juga diberikan kesempatan untuk mempresentasikan hasil latihan 

mereka dan memperoleh masukan dari fasilitator. Di akhir pelatihan, dilakukan evaluasi melalui 

kuesioner dan forum terbuka untuk menilai tingkat kepuasan dan pemahaman peserta. Tim pengabdi 

juga menyediakan forum konsultasi lanjutan secara daring untuk mendampingi peserta yang ingin 

mengembangkan penelitiannya lebih lanjut. Seluruh proses pelaksanaan didokumentasikan sebagai 

bahan laporan dan bagian dari rencana publikasi hasil kegiatan pengabdian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pelatihan penulisan metode penelitian kuantitatif statistik berhasil dilaksanakan dengan 

jumlah peserta sebanyak 35 mahasiswa dari berbagai program studi yang memiliki ketertarikan pada 

penelitian ilmiah. Pelatihan yang berlangsung selama dua hari ini bertujuan untuk memfasilitasi 

pemahaman dasar terkait identifikasi masalah kuantitatif, penyusunan instrumen, teknik 

pengambilan sampel, serta penggunaan dasar statistik dalam analisis data. 

a. Antusiasme dan Partisipasi Peserta 

Peserta menunjukkan antusiasme tinggi selama pelatihan berlangsung. Hal ini terlihat dari 

keterlibatan mereka dalam diskusi, sesi tanya jawab, dan latihan praktik dalam penulisan bagian 

metode penelitian. Sebagian besar peserta menyampaikan bahwa mereka belum pernah mengikuti 

pelatihan serupa sebelumnya, sehingga kegiatan ini sangat membantu sebagai persiapan menyusun 

skripsi atau tugas akhir. Dokumentasi pelatihan metode penelitian dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1: Dokumentasi pelatihan metode penelitian 

Keterlibatan peserta juga tampak jelas dalam sesi studi kasus. Para mahasiswa mendiskusikan 

rancangan penelitian mereka masing-masing dalam kelompok kecil, kemudian mempresentasikan 

hasil diskusi kepada peserta lain untuk mendapatkan masukan. Aktivitas ini tidak hanya 

memperdalam pemahaman, tetapi juga mengasah kemampuan berpikir kritis serta kerja sama tim 

yang penting dalam proses pembelajaran. Peserta juga mengajukan berbagai pertanyaan umum yang 

menunjukkan minat mereka dalam menerapkan teknik statistik di bidang studi masing-masing. 

Misalnya, mahasiswa dari program studi ekonomi tertarik mengeksplorasi korelasi antar variabel 

keuangan, sedangkan mahasiswa ilmu sosial lebih fokus pada penyusunan kuesioner dan validasi 

instrumen. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan berhasil menjawab kebutuhan lintas disiplin serta 

memotivasi peserta untuk memahami relevansi teknik kuantitatif dalam bidang masing-masing. 

Umpan balik tertulis yang dikumpulkan pada akhir sesi menunjukkan bahwa lebih dari 90% 

peserta merasa pelatihan ini relevan dan bermanfaat. Sebagian besar menyarankan agar pelatihan 

semacam ini diadakan secara berkala dan mencakup materi lanjutan seperti uji regresi, analisis 

multivariat, serta penggunaan software statistik lainnya. Antusiasme ini menjadi indikator bahwa 

pelatihan semacam ini layak dimasukkan ke dalam inisiatif peningkatan mutu akademik di tingkat 

perguruan tinggi. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terjadi peningkatan skor pemahaman dari 

62 (sebelum pelatihan) menjadi 84 (setelah pelatihan). Hal ini menunjukkan efektivitas pelatihan 

dalam menyampaikan konsep-konsep seperti: Perumusan masalah dan hipotesis dalam konteks 

kuantitatif, Metode pengumpulan data melalui survei dan kuesioner, Penggunaan skala Likert dan 

teknik dasar validasi instrumen, Pengantar analisis statistik deskriptif dan inferensial dasar 

(misalnya: uji-t dan korelasi) dan Penulisan bagian metode dalam karya ilmiah 

Peserta juga menunjukkan pemahaman yang lebih dalam dalam mengidentifikasi hubungan 

antar variabel dalam penelitian kuantitatif. Melalui contoh kasus yang disajikan selama pelatihan, 

peserta diarahkan untuk merumuskan tujuan penelitian dan menyusun hipotesis yang logis dan dapat 
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diuji. Pendekatan ini membantu mahasiswa membedakan antara hipotesis nol dan hipotesis alternatif, 

serta memahami pentingnya perumusan masalah yang spesifik dan dapat diuji secara statistik. Selain 

itu, pelatihan ini juga menekankan pentingnya penyusunan instrumen penelitian yang valid dan 

reliabel. Peserta tidak hanya belajar merancang kuesioner menggunakan skala Likert, tetapi juga 

diperkenalkan pada proses validasi penting seperti uji validitas isi dan uji reliabilitas menggunakan 

Cronbach’s Alpha. Keterampilan ini sangat penting untuk memastikan bahwa data yang 

dikumpulkan benar-benar mewakili variabel yang diteliti dan memungkinkan hasil analisis yang 

valid. 

Dalam pelatihan ini, peserta juga dikenalkan pada dasar-dasar analisis statistik deskriptif dan 

inferensial yang umum digunakan dalam penelitian pendidikan dan sosial. Materi disampaikan 

secara bertahap agar mudah dipahami, terutama bagi peserta yang belum memiliki latar belakang 

statistik. Penggunaan data sampel dan simulasi interaktif menggunakan Microsoft Excel dan SPSS 

membantu peserta memahami langkah-langkah praktis dalam analisis data, mulai dari entri data, 

pemilihan jenis uji statistik yang tepat, hingga penafsiran hasil dalam konteks penelitian. 

b. Latihan Penulisan dan Model Analisis 

Pada sesi terakhir, peserta belajar menulis bagian metodologi dari proposal penelitian dasar 

berdasarkan topik yang telah mereka pilih. Sebagian besar peserta mampu menyusun kerangka 

metodologi yang mencakup: populasi dan sampel, pendekatan penelitian, jenis penelitian, metode 

pengumpulan data, serta teknik analisis statistik yang sesuai. Untuk memberikan pemahaman nyata 

tentang bagaimana statistik digunakan dalam penelitian, dilakukan juga simulasi analisis data 

menggunakan Microsoft Excel dan versi dasar SPSS. 

Di bawah bimbingan langsung fasilitator, latihan penulisan metodologi dilakukan baik secara 

kelompok maupun individu. Setelah memilih topik penelitian yang relevan dengan bidang studi 

masing-masing, peserta diminta menulis bagian metodologi secara sistematis dengan mengikuti 

kaidah penulisan ilmiah. Dalam proses ini, peserta diarahkan untuk memberikan justifikasi 

penggunaan metode kuantitatif, menjelaskan secara jelas hubungan antar variabel, serta menguraikan 

prosedur pengumpulan dan analisis data. 

Salah satu sesi yang paling diminati peserta adalah simulasi analisis statistik. Mereka belajar 

bagaimana memasukkan data, membuat tabel distribusi frekuensi, serta menghitung nilai rata-rata 

dan standar deviasi menggunakan Microsoft Excel. Pada bagian SPSS, peserta belajar menggunakan 

lembar kerja untuk memasukkan data, melakukan uji t dan analisis korelasi Pearson, serta melakukan 

uji validitas dan reliabilitas dasar. Beberapa peserta bahkan mampu menyelesaikan simulasi hingga 

tahap interpretasi hasil analisis, meskipun waktu yang tersedia terbatas. 

Latihan ini juga menekankan pentingnya menggabungkan alat statistik dengan logika 

penelitian. Peserta didorong untuk memahami bahwa analisis statistik merupakan bagian penting dari 

penalaran ilmiah yang mendukung temuan penelitian, bukan sekadar perhitungan angka. Setelah 

menyelesaikan latihan ini, mahasiswa merasa lebih percaya diri dalam menulis proposal penelitian 

atau skripsi yang sesuai dengan standar akademik dan memiliki struktur metodologi yang kuat. 

Tantangan dan Refleksi 

Selama pelatihan, muncul beberapa kendala, seperti masih adanya peserta yang kesulitan 

membedakan antara variabel bebas dan terikat, keterbatasan akses terhadap perangkat lunak 

statistik—terutama bagi mahasiswa non-TI—dan keterbatasan waktu yang membuat beberapa topik 

kompleks, seperti uji regresi, tidak dapat dibahas secara mendalam. Namun demikian, pelatihan ini 

berhasil memperluas wawasan peserta mengenai pentingnya metode kuantitatif dalam penelitian 

ilmiah dan berfungsi sebagai sarana belajar yang bermanfaat. 

Tantangan lainnya adalah latar belakang akademik peserta yang beragam. Mahasiswa dari 

program non-teknis atau non-sains membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami istilah dan 

logika statistik. Oleh karena itu, metode pelatihan perlu disesuaikan secara bertahap dengan 

menggunakan bahasa yang lebih sederhana dan memberikan contoh kontekstual yang relevan dengan 

bidang studi masing-masing peserta. 

Dalam sesi diskusi, peserta juga mengungkapkan perlunya materi lanjutan yang lebih teknis, 

seperti panduan memilih uji statistik yang tepat berdasarkan jenis data dan rancangan penelitian. Hal 

ini menunjukkan bahwa pelatihan seperti ini dapat dikembangkan menjadi program bertingkat, 

dengan modul lanjutan yang mencakup pelatihan interpretasi serta uji statistik parametrik dan non-
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parametrik. Keinginan peserta untuk belajar lebih jauh menunjukkan bahwa pelatihan ini relevan dan 

sangat membantu dalam menyusun tugas akhir atau skripsi mereka. 

Bagi tim penyelenggara, pelatihan ini menjadi refleksi penting akan nilai kerja sama lintas 

disiplin, khususnya dalam mengembangkan materi yang lebih terintegrasi dan inklusif. Dengan 

kolaborasi antara ahli statistik, dosen metodologi penelitian, dan praktisi TI, materi pelatihan dapat 

dikembangkan dan disesuaikan agar memenuhi kebutuhan mahasiswa dari berbagai disiplin ilmu. 

Ini membuka peluang untuk menciptakan program pelatihan berkelanjutan yang didukung oleh 

institusi, baik di kampus maupun ruang publik seperti perpustakaan daerah. 

 
KESIMPULAN 

Pelatihan penulisan metode penelitian kuantitatif statistik yang dilaksanakan di Perpustakaan 

Daerah Pangkajene, Sidenreng Rappang, berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

mahasiswa dalam menyusun metodologi penelitian berbasis kuantitatif. Selain memberikan 

pengetahuan teoritis, pelatihan ini juga menawarkan pengalaman praktis dalam merumuskan 

hipotesis, merancang metodologi penelitian, dan menerapkan analisis statistik dasar. Antusiasme 

peserta mencerminkan pentingnya kegiatan ini dalam memperkuat kemampuan akademik 

mahasiswa. 

Ke depan, disarankan untuk mengadakan pelatihan lanjutan yang lebih mendalam, terutama 

dalam pengolahan data menggunakan perangkat lunak statistik seperti SPSS atau Excel. Guna 

menjangkau lebih banyak mahasiswa di wilayah Sidenreng Rappang dan sekitarnya, perlu 

ditingkatkan kerja sama dengan institusi pendidikan dan perpustakaan daerah. Penyusunan modul 

atau panduan tertulis dari hasil pelatihan dapat menjadi sumber belajar mandiri yang berkelanjutan 

bagi peserta. Evaluasi jangka panjang terhadap dampak pelatihan terhadap kualitas skripsi atau karya 

ilmiah mahasiswa juga sangat disarankan untuk menilai efektivitas program secara menyeluruh. 
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